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MOTTO

Kalau pepatah mengatakan “berusaha dan berjuanglah untuk mendapatkan

impianmu”

maka ingat juga bahwa “yang berusaha dan berjuang bukan cuma kamu, jadi kalau
impianmu besar maka usahamu perlu lebih hingga usaha kamu mampu melampaui
usaha orang lain. Meskipun sebenarnya orang lain juga tidak pernah berhenti
mengasah kemampuan dirinya, oleh karena itu, jangan merasa puas pada usahamu
saat ini terus raih apapun pencapaian maksimal dirimu. Jika kamu berhenti, artinya

kamu sudah puas dan tidak akan pernah menyesal pada keputusanmu saat ini”
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z Jim J Je
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3 Dal D De
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(diatas)
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¢ Gayn G Ge
s Fa’ F Ef
S Qaf Q Qi
<l Kaf K Ka
J Lam L El
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o Nin N En
3 Waw W We
° Ha’ H Ha
. Hamzah | ... .. Apostrof
< Ya Y ye
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dalam bahasa Indonesia seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali

dikehendaki lafal aslinya)
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A e ditulis ni ’matullah

kil 385 ditulis zakatul-fitri

IvV. Vokal pendek

& (fathah) ditulis a contoh <)<= ditulis daraba
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¢+ (kasrah) ditulis i contoh a¢ ditulis fahima
% (dhammah) ditulis u contoh <X ditulis kutiba
V. Vokal panjang

1. Fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
Lla\s ditulis jahiliyyah

2. Fathah + alif maqgiir, ditulis a (garis di atas)
> ditulis yas’a

3. Kasrah + ya mati, ditulis T (garis di atas)
L ditulis majid

4. Dammah + wau mati, ditulis G (dengan garis di atas)
o= 8 ditulis furid

VI. Vokal rangkap

1. Fathah + ya mati, ditulis ai
~Siw ditulis bainakum

2. Fathah + wau mati, ditulis au
J& ditulis gaul

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof

il ditulis a’antum

el ditulis u'’iddat

w388 A ditulis la’in syakartum

VIII. Kata sandang Alif + Lam
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oAl ditulis al-Qur’an
ol ditulis al-Qiyas
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o) ditulis al-syams

viii



IX.

sleddl ditulis al-sama’
Huruf besar
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aaadl dat ditulis ahl al-sunnah
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ABSTRAC

Patience is a human attitude that means refraining from anything that requires
patience. As long as humans live in this world, they will never be free from trials and
tests. Therefore, an attitude is needed to help humans face trials and tests. Sufis have
different explanations of patience based on quotations from various sources, both from
the Qur’an and the Hadis. The patience put forward by Sufis, both in terms of
definition, essence, and practice, aims to provide a simple explanation for students and
readers of their books, although each Sufi has a background in defining patience,
including spiritual experience, approach, and emphasis on the meaning of patience.
This study focuses on the explanation of patience according to one of the prominent
Sufi figures in Sufism, al-Jilani, in his book al-Fat/ al-Rabbani. He explains patience
as one way to draw closer to God, along with alternative explanations for when
someone is unable to be patient.

Based on this background, this study formulates the problem of patience
according to Shaykh ‘Abd al-Qadir al-Jilani in his book, al-Fath al-Rabbani. The
purpose of this study is to contribute to scientific knowledge in the field of Sufism.
Practically, the results are expected to help readers emulate the value of patience in
facing life, both personally, socially, and spiritually.

This research is a library research, and the data referred to are notes, documents,
or previous research. The type of data used is qualitative. The data sources used in this
study are primary and secondary data. The primary data refers to the book, al-Fath al-
Rabbani, while the secondary data are documents relevant to the research topic,
whether translations, books, or articles. The data collection method used is
documentation. This study uses the theoretical framework of magamat and ahwal in
Sufism studies to analyze patience, and philology as the method of data analysis.

The results of this study are the explanation of patience in the book al-Fath al-
Rabbant, including the definition of patience, the command to be patient, patience in
the face of trials, the benefits of patience, patience in carrying out gada' and qadar, and
patience with Allah. The result is a categorization of patience, divided into three levels
according to each group's ability. The first level, patience for the layperson, is carried
out upon command from Allah for anything that requires patience. Furthermore,
patience at this stage is usually still in the form of coercion. The second level, patience
for special individuals, does not stop at refraining from something but, one level above,
becomes a form of inner stability that keeps them steadfast in adhering to the Shari'ah
and continues to discover the meaning of things, so that patience here is no longer
coercion. The third level, patience for very special individuals or abdal, is the highest
level of patience because it is experienced with Allah.

Keywords: Patience, al-Jilani, al-Fat/ al-Rabbani.
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ABSTRAK

Sabar merupakan suatu sikap dalam diri manusia yang bermakna menahan diri
dari segala sesuatu yang mengharuskan seseorang bersabar dalam prosesnya. Selama
manusia hidup didunia, seseorang tidak akan pernah terlepas dari cobaan dan ujian.
Oleh karena itu, diperlukan suatu sikap yang membantu manusia dalam menghadapi
cobaan dan ujian. Para sufi memiliki penjelasan berbeda mengenai sabar berdasarkan
kutipan dari berbagai sumber baik dari al-Qur’an maupun hadis. Sabar yang
dikemukakan oleh para sufi baik dalam segi definisi, hakikat, dan praktik bertujuan
untuk memberikan penjelasan yang mudah bagi murid dan pembaca kitabnya
meskipun setiap sufi memiliki latar belakang dalam mendefinisikan sabar baik
pengelaman spiritual, pendekatan, dan penekanan makna sabar. Penelitian ini berfokus
kepada penjelasan sabar menurut salah satu tokoh sufi yang termuka dalam tasawwuf
yaitu al-Jilani dalam kitab al-Fat/ al-Rabbani karena beliau menjelaskan sabar sebagai
salah satu upaya mendekatkan diri kepada Allah dibarengi dengan penjelasan alternatif
ketika seseorang belum bisa bersabar.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penelitian ini merumuskan
masalah tentang bagaimana sabar menurut Syaikh ‘Abd al-Qadir al-Jilant dalam kitab
al-Fath al-Rabbani. Tujuan penelitian ini ialah untuk memberikan kontribusi ilmu
pengetahuan dibidang tasawwuf serta secara praktis hasil dari penelitian ini diharapkan
mampu memberikan kontribusi bagi pembaca untuk meneladani nilai kesabaran dalam
menghadapi kehidupan baik secara pribadi, sosial, maupun spiritual.

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka dan data yang dimaksud ialah
catatan, dokumen, atau penelitian terdahulul. Jenis data yang digunakan ialah kualitatif.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini data primer dan data sekunder. Data
primer merujuk pada kitab al-Fats al-Rabbani sedangkan data sekunder yang
digunakan ialah dokumen yang relevan dengan topik penelitian baik terjemahan, buku,
atau artikel. Metode pengumpulan data yang digunakan ialah metode dokumentasi.
Penelitian ini menggunakan kerangka teori magamat dan ahwal dalam kajian tasawwuf
untuk menganalisis sabar serta filologi sebagai metode menganalisis data.

Hasil penelitian ini yaitu penjelasan sabar dalam kitab al-Fat/ al-Rabbant yaitu
definisi sabar, perintah sabar, sabar menghadapi cobaan, keuntungan sabar, sabar
menjalani gada’ dan gadar, serta sabar bersama Allah. Hasilnya ialah pengkategorian
sabar yang terbagi menjadi tiga kalangan sesuai dengan kemampuan masing-masing
kalangan. Kalangan pertama yaitu sabar bagi orang ‘awam dilakukan atas perintah dari
Allah atas segala sesuatu yang mengharuskan untuk sabar. Selain itu, sabar pada tahap
ini biasanya masih berbentuk paksaan. Kalangan kedua yaitu sabar bagi orang khusus
tidak hanya berhenti pada menahan diri dari sesuatu tetapi satu tingkat dari yang
sebelumnya menjadi bentuk kestabilan batin yang membuat dirinya tetap teguh dalam
menjalankan syari ‘at serta terus menemukan makna dari sesuatu sehingga sabar disini
tidak lagi berbentuk paksaan. Kalangan ketiga yaitu sabar bagi orang yang sangat
khusus atau abdal yang sabar disini merupakan sabar tingkat tertinggi karena kesabaran
itu dijalani bersama dengan Allah.

Kata kunci: Sabar, al-Jilani, al-Fat/ al-Rabbani.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dunia penuh dengan ujian yang perlu dilalui oleh makhluk untuk
mencapai rida Allah. Selama manusia hidup didunia, sejatinya ujian akan selalu
datang menghampiri baik ujian ringan maupun ujian yang berat untuk dilalui.t
Dalam al-Qur’an surah al-Isra’ayat delapan puluh tiga menerangkan bahwa
manusia memiliki sifat lupa kepada Allah ketika diberi kenikmatan dan sikap
mudah putus asa apabila diberi kesusahan. Manakala ditimpa kesusahan mesti
dibarengi dengan sikap sabar agar hati dan pikiran menjadi lebih tenang untuk
mengambil langkah selanjutnya sebagai penyelesaian masalah. Oleh karena itu,
diperlukan kesabaran sebagai sikap pengendalian diri untuk manusia agar tidak
mudah putus asa terhadap setiap ujian yang datang.

Allah meyakinkan manusia bahwa setiap kesulitan akan ada kemudahan
yang tertera dalam al-Qur’an surah al-Insyirah ayat lima dan enam. Ayat ini
mengandung makna bahwa setiap ujian maupun cobaan yang dialami manusia
selalu diiringi dengan peluang atau jalan keluar yang meringankan beban
manusia. Cara manusia dalam menyikapi kesulitan sangat menentukan karena
dengan berprasangka baik serta kesabaran kemudahan akan datang bahkan bisa
jadi kemudahan telah hadir tanpa disadari. Ujian dan cobaan dari Allah
sejatinya tidak hanya berbentuk kesulitan dan kesengsaraan tetapi kesenangan
dan kenikmatan juga merupakan bentuk ujian dan cobaan. Dalam situasi sulit
manusia akan diuji dengan kesabarannya sedangkan dalam situasi senang

manusia diuji melalui kesyukuran atas nikmat yang diberikan.?

! Masrul Anam, “Eksplanasi Sebab-Sebab Putus Asa Menurut al-Qur’an ,” Al-I’jaz : Jurnal
Studi Al-Qur’an , Falsafah dan Keislaman 4, no. 1 (2022): 96-112, https://doi.org/10.53563/ai.v4i1.76.

2 Alfian Noor, “Menghadapi Ujian Kehidupan Dengan Meyakini Surah al-Insyirah,” Religion:
Jurnal Agama, Sosial, dan Budaya 3, no. 2 (2024).



Ujian dan cobaan yang datang tentu tidak keluar dari batas kemampuan
manusia seperti yang telah Allah jelaskan dalam al-Qur’an surah al-Bagarah
ayat 286 bahwa tidak ada ujian yang diberikan manusia melewati batas
kesanggupannya karena Allah mengetahui batas kemampuan setiap hamba-
Nya. Selain bersabar, sikap yang dianjurkan ketika menerima ujian adalah
dengan berdoa kepada Allah untuk memohon ampun kepada setiap kelalaian
dan keterbatasan manusia dalam menjalankan tanggungjawab manusia di
dunia.® Imam Nawawi menjelaskan bahwa selama masih hidup didunia
manusia tidak dapat menghidari ujian dari Allah serta ujian diberikan kepada
manusia sesuai dengan tingkatan keimanan manusia. Semakin tinggi derajatnya
maka ujiannya akan semakin tinggi begitupun sebaliknya.*

Setiap manusia yang hidup didunia pasti mengalami cobaan dan ujian
dari Allah. Ibarat roda yang digambarkan sebagai jalur kehidupan. Roda
tersebut terus berputar hingga waktu yang telah ditetapkan berarti kesedihan
dan kesenangan akan terus berganti perannya. Ketika hidup tidak berjalan
sesuai dengan yang diinginkan, disitulah manusia akan di uji kesabarannya.
Keadaan tersebut akan menunjukan kemampuan dirinya mampu bertahan atau
justru sebaliknya itulah yang menjadi tujuan adanya ujian dan cobaan yang
terjadi didunia. Ujian dan cobaan yang ada di dunia bermacam-macam salah
satunya bisa berupa kesulitan ekonomi, kesehatan, dan musibah. Dalam bidang
ekonomi seperti kemiskinan, pengangguran, dan kerugian usaha menyebabkan
banyak manusia yang mengalami kesulitan untuk memenuhi kebutuhan hidup.

Segi kesehatan, manusia akan diuji dengan penyakit sehingga dirinya merasa

8 Ahmad Ahsanul Khuluq dkk., “Keseimbangan Antara Ujian Dan Kemampuan Manusia:
Telaah Tafsir Surat Al-Bagarah Ayat 286 Dalam Tafsir al-Misbah,” Banjarese: Journal of International
Multidisciplinary Research 2, no. 11 (2024).

4 Agus Mukmin dan Agussalim Agussalim, “Ayat-Ayat tentang Ujian Perspektif Syaikh Imam
Nawawi (Kajian Tematik dalam Tafsir al-Munir),” Al-ldaroh: Media Pemikiran Manajemen Dakwah 3,
no. 1 (2024): 1-10, https://doi.org/10.53888/alidaroh.v3i1.619.



lemah. Ujian dalam bentuk musibah bersifat beragam yaitu bisa berupa bencana
alam, kehilangan harta atau orang berharga, bahkan kegagalan manusia dalam
berencana.

Konteks inilah yag membuat sabar menjadi sangat relevan karena sabar
bukan berarti diam atau menyerah terhadap keadaan melainkan suatu
kemampuan untuk tetap menjaga diri dari hal negatif, menahan diri dari emosi,
serta mampu menghadapi penderitaan dengan hati yang ikhlas. Ketika situasi
sulit membuat seseorang menjadi resah maka bersabar mengajarkan untuk tetap
tenang dalam situasi yang menyulitkan sehingga suatu solusi dapat ditemukan.®
Dalam tasawwuf, sabar dijelaskan sebagai salah satu magam seorang hamba
untuk mencapai magam selanjutnya. Magam-Magam ini bertujuan untuk dekat
dengan Allah melalui beberapa pelatihan spiritual. Oleh karena itu, mengkaji
sabar dalam perspektif tasawwuf menjadi penting karena mampu menghadirkan
wawasan alternatif yang memperkuat spiritualitas individu dalam menghadapi
ujian-ujian tersebut.

Sabar secara terminologi adalah upaya menahan diri dari keinginan
sendiri demi mencapai sesuatu yang lebih baik atau dapat diartikan sebagai
menahan diri dari segala sesuatu yang tidak disukai dan diharapkan seperti
musibah, kesusahan, dan kerusakan.® Sabar bukan berarti lemah tetapi dengan
sabar manusia akan mengendalikan sisi negatif dalam dirinya sendiri sehingga
akan membentuk kualitas diri yang lebih baik untuk lebih dekat kepada Allah.
Seseorang yang bersikap sabar dapat meyakinkan dirinya sendiri untuk dapat

menemukan solusi dari suatu permasalahan. Hasil dari sabar sendiri adalah

5 A. Nurhidayah dkk., “Sabar dan Hikmah di Balik Ujian: Tafsir al-Qur’an Sebagai Solusi
Kehidupan,” el-Huda 16, no. 1 (2025).

® M. Yusuf, “Sabar dalam Perspektif Islam dan Barat,” Al-Murabbi: Jurnal Studi Kependidikan
dan Keislaman 4, no. 2 (2017): 233-45, https://doi.org/10.53627/jam.v4i2.3225.



memiliki rasa optimis terhadap segala sesuatu sehingga kesulitan menghadapi
ujian akan terasa lebih mudah diatasi.’

Sabar dalam tasawwuf secara umum diartikan sebagai kemampuan
menahan diri dari segala sesuatu yang tidak disukai baik berupa musibah, ujian,
maupun dorongan hawa nafsu dengan melihat rida Allah. Sabar juga berarti
tabah, lapang dada, serta menyerahkan segala urusan kepada Allah dengan
penuh keikhlasan dan kerelaan. Berbagai definisi sabar dikemukakan oleh para
sufi untuk memberikan penjelasan kepada murid mengenai magam sabar
sehingga sang murid mampu mengamalkan dan mempraktikkan sabar yang
tepat dalam kehidupan sehari-hari. Para sufi memiliki definisi sabar yang
berbeda meskipun bersumber pada al-Qur’an dan hadis. Interpretasi makna
sabar diungkapkan oleh para sufi dalam karyanya masing-masing sesuai dengan
hasil analisis pemahaman makna.

Sabar menurut tokoh sufi lain beragam sehingga pembahasan pemikiran
sufi lain menjadi pijakan awal dalam memahami sabar secara lebih mendalam.
Sabar menurut Aba Talib al-Makki (996 M/386 H) bersumber dari sayyidina
Al bin Abt Talib yang menegaskan bahwa kedudukan sabar bagi iman seperti
kepala bagi tubuh, tubuh tanpa kepala tidak bisa hidup sedangkan iman tanpa
sabar tidak akan sempurna.® Selain itu, Abii al-Qasim al-Qusyairi (1072 M/465
H) dalam kitabnya al-Risalah Al-Qusyairiyyah menjelaskan bahwa sabar
terbagi menjadi dua bagian yaitu sabar yang memerlukan usaha dan sabar yang
tidak perlu usaha. Sabar yang memerlukan usaha mencakup sabar terhadap

perintah Allah dan sabar terhadap larangan-Nya sedangkan sabar yang tidak

" Nadia Leila Rochima dkk., “Membangun mentalitas Optimis dan Sabar: Telaah Konseptual
dalam Al-Qur’an ,” Mushaf Journal: Jurnal llmu al-Qur’an dan Hadfrs 5, no. 1 (2025): 121-28.
& Abii Talib al-Makki, Qiit al-Qulib, 305.



perlu usaha ialah sabar pada situasi diluar kendali manusia seperti sakit dan
musibah yang merupakan ketetapan dari Allah.®

Sabar menurut Abdullah al-Ansari al-Harawi (1089 M/481 H) terbagi
menjadi tiga tingkatan yaitu sabar dalam menjauhi perbuatan dosa, sabar dalam
ketaatan, dan sabar dalam kesulitan.’® Masing-masing tingkatan sabar
mempunyai ciri khas dan tujuan yang berbeda. Sabar dalam menjauhi perbuatan
dosa menuntut pengendalian diri yang kuat, sabar dalam ketaatan menekankan
keistigomahan pada prosesnya, sedangkan sabar dalam kesulitan dijalani
dengan hati yang lapang dada. Sedangkan sabar menurut Abt Hamid al-Ghazali
(1111 M/505 H) yang bersumber dari Rasulullah min aqalli ma datitum al-
yvaqina wa ‘azimat al-sabr yang artinya “diantara yang paling sedikit diberikan
kepada kamu ialah yakin dan kesabaran”. Sabar sebagian dari iman karena
kesabaran selalu dibarengi dengan keyakinan bahwa maksiat merupakan hal
yang tidak bermanfaat sehingga seseorang mampu meninggalkan maksiat.

Salah satu sufi yang memiliki pengaruh besar ialah Ibn ‘Arabi (1240
M/638 H). Menurut Ibn ‘Arabi dalam al-Futithat al-Makkiyyah, sabar adalah
cahaya yang meneguhkan hati dalam menghadapi kepahitan hidup. Sabar
sebagai pancaran dari sifat Allah al-Sabir. Sabar menjadi penghalang dari sifat
keputusasaan dan depresi. Sabar bisa menjadi sumber kedamaian batin
sehingga seseorang merasa mampu bersikap optimis dalam menjalani hidup.!
Sedangkan menurut Ibn ‘Ata’illah (1309 M/709 H) dalam kitab al-Tanwir fi
Isqat al-Tadbir, sabar merupakan suatu sikap dan kemampuan manusia dalam

menahan diri dari keinginan yang mengikutsertakan mengatur bersama Allah

® Abii al-Qasim al-Qusyairi, al-Risalah al-Qusyairiyyah fi ‘llm al-Tasawwuf, terj. Umar Faruq
(Jakarta: Pustaka Amani, 2007), 258.

10 < Abdullah al-Ansart al-Harawi, Mandzil al-Sa’irin.

11 Naufal Ardila Mursyid, “Konsep Sabar dalam Perspektif Ibn ‘Arabt” (Skripsi, UIN Syarif
Hidayatullah, 2023).



dan seorang hamba bersabar terhadap segala konsekuensi yang ditetapkan Allah
atas dirinya dengan bersikap lapang dada menerima keadaan.?

Berbagai penjelasan sabar telah dipaparkan dari tokoh sufi lain namun
karna penelitian ini berfokus karena al-Jilani dalam kitab al-Fat/ al-Rabbant
tidak hanya menempatkan sabar sebagai suatu yang bersifat normatif melainkan
sebagai proses bisa terus menerus dilatih kesabarannya serta al-jilani
menjelaskan sabar pada kesesuaian kemampuan seseorang. Al-Jilani
merupakan salah satu ulama besar dalam tradisi tasawwuf yang memiliki
pengaruh luas didunia Islam. Karyanya yang berjudul al-Ghunyah dan al-Fat/
al-Rabbant, kedua kitab tersebut menjelaskan dalam tingkatan spiritual. Sabar
dalam kitab al-Ghunyah ditempatkan sebagai salah satu magam (tingkatan
spiritual) yang harus dilalui oleh seorang sufi artinya kesabaran sebagai bagian
dari proses pemurnian jiwa dan pencapaian magam yang lebih tinggi.t®
Sedangkan sabar dalam Kkitab al-Fatk al-Rabbani tidak secara langsung
ditempatkan sebagai tingkatan spiritual melainkan terdapat dalam penjelasan
yang termuat di pengalaman spiritual dan kondisi dari berbagai kalangan.

Penjelasan diatas menjadi alasan fokus penelitian ini mengarah kepada
sabar dalam kitab al-Fat/ al-Rabbani. Meskipun sabar juga dijelaskan dalam
Kitab lain karya Syaikh al-Jilani, kajian yang secara khusus menempatkan al-
Fath al-Rabbani sebagai objek utama penelitian masih relatif terbatas terutama
dalam mengkaji sabar sebagai bentuk pengendalian diri dalam menghadapi
cobaan kehidupan manusia. Sebagian penelitian sebelumnya cenderung
menyoroti sabar dalam kitab lain Syaikh al-Jilani. Oleh karena itu, penelitian

ini diharapkan mampu memberi perspektif baru dari penelitian sebelumnya dan

12 Tbn “Ata’illah al-Sakandari, al-Tanwir fi Isqat al-Tadbir, terj. Fauzi Faishal Bahreisy (Jakarta:
Penerbit Mizan, 2013), 49-50.

13 Fajar Galang Pratomo, “Konsep Sabar Menurut Syaikh ‘Abd al-Qadir al-Jilani dan
Implementasinya dalam Kehidupan Sehari-Hari” (Skripsi, UIN Sunan Gunung Djati, 2019).



mampu memperkaya pemikiran tasawwuf dengan memberikan pedoman
praktis bagi individu dalam menghadapi cobaan hidup dengan sikap sabar yang
benar. Atas dasar itu, peneliti memutuskan untuk mengangkat judul skripsi
Sabar dalam Kitab al-Fath al-Rabbant wa al-Fayd al-Rahmani Karya Syaikh
‘Abd al-Qadir al-Jilani (470 H/1077 M)” (untuk seterusnya, penulis akan
menyingkat penyebutan kitab menjadi FRFR dan nama Syaikh menjadi al-
Jilani).
. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana sabar menurut Syaikh al-Jilani dalam kitab al-Fat/ al-Rabbant

wa al-Fayd al-Rahmani?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui sabar menurut tokoh sufi lain dan sabar yang terkandung dalam
kitab (FRFR) karya al-Jilani. Adapun manfaat secara teoritis dan praktis dari
penelitian ini yaitu:
a. Secara Teoritis
Peneliti berharap penelitian ini mampu memberikan kontribusi
ilmu pengetahuan dibidang tasawwuf khususnya sabar menurut tokoh
sufi besar yaitu al-Jilani dan peneliti berharap penelitian ini bisa
menjadi bahan referensi untuk penelitian selanjutnya.
b. Secara Praktis
Hasil penelitian ini dapat memberikan inspirasi dan bahan

rujukan bagi individu muslim agar mampu meneladani nilai kesabaran



dalam menghadapi ujian kehidupan baik pada ranah pribadi, sosial,

maupun spiritual.

D. Tinjauan Pustaka

Skripsi Fajar Galang Pratomo berjudul *“ Konsep Sabar Menurut Syaikh
al-Jilani dan Implementasinya dalam Kehidupan Sehari-Hari”.* Skripsi ini
membahas sabar dengan tingkatannya dalam kitab Al-Ghunyah li Talibi Tarig
al-Haqgq. Dalam kitab al-Ghunyah sabar terbagi menjadi tiga bagian yaitu: al-
Sabr fi Allah yaitu bersabar dalam menunaikan kewajiban yang diperintahkan
oleh Allah, al-Sabr ma‘a Allah yaitu sabar atas ketentuan Allah dan perbuatan
Allah berupa kesusahan dan ujian yang diberikan oleh Allah, dan al-Sabr ‘ala
Allah yaitu sabar atas apa yang telah dijanjikan oleh Allah berupa rizki,
kesenangan, kecukupan, pertolongan dan pahala yang Allah berikan di akhirat.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif analitik dengan
sumber primer kitab al-Ghunyah li Talibi Tarig al-Haqq dalam bahasa arab dan
terjemahannya. Perbedaan penjelasan sabar dalam penelitian ini adalah sabar
yang ditelaah dalam kitab (FRFR) sehingga dapat dijadikan pembeda dari
penelitian sebelumnya.

Skripsi Noviatus Sholihah berjudul “Pendidikan Sufistik dalam Kitab
al-Fath al-Rabbani karya Syaikh al-Jilant”.*® Skripsi ini membahas mengenai
pendidikan sufistik yang terbagi menjadi tiga aspek yaitu takhalli yaitu
menghindari segala sifat tercela seperti syirik, cinta dunia, sombong dan
beberapa sifat tercela lainnya, tahalli yaitu akhlak mulia yang perlu diterapkan

dalam kehidupan sehari-hari seperti taubah, zuhud, sabar, ikhlas, dan beberapa

4 Fajar Galang Pratomo, “Konsep Sabar Menurut Syaikh ‘Abd al-Qadir al-Jilani dan
Implementasinya dalam Kehidupan Sehari-Hari” (Skripsi, UIN Sunan Gunung Djati, 2019).

15 Noviatus Sholihah, “Pendidikan Sufistik dalam Kitab al-Fatk al-Rabbdni Karya ‘Abd al-
Qadir al-Jilant” (Skripsi, UIN Achmad Siddiq, 2021).



sifat terpuji lainnya, dan tajallr yaitu meneladani akhlak mulia yang dimiliki
oleh para wali dan sufi seperti ma’rifah.

Skripsi Ahmad Faiq Zakariya berjudul “Etika Guru dan Murid dalam
Kitab al-Fat/ al-Rabbani Karya Syaikh ‘Abd al-Qadir al-Jilani”.1® Skripsi ini
membahas tentang etika guru dan murid yang keduanya harus memiliki etika
individu. Etika individu harus dimiliki guru yang berpegang teguh kepada al-
Qur’an dan sunnah sedangkan etika individu murid perlu dibarengi dengan
kesungguhan mencari ilmu dan rida Allah. Skripsi ini memiliki pembahadsan
kitab yang sama dengan penelitian ini tetapi berbeda tema yang dikaji oleh
penelitian ini.

Skripsi Muhammad Humedi berjudul “Analisis Konsep Etika islam
dalam Kitab al-Fath al-Rabbani wa al-Fayd al-Rahmani”.t” Skripsi ini
membahas etika menurut Syaikh al-Jilani dalam menjalani kehidupan agar
manusia dapat berhubungan baik dengan sesama manusia dan mengantarkan
etika kepada penyucian jiwa sehingga manusia dapat mencapai ketenangan.

Artikel Jurnal Sofiatus Sholihah berjudul “ Konsep Etika Keutamaan
dalam tasawwuf al-Jilani dan Pengaruhnya Terhadap Terbentuknya Akhlak
Manusia”.® Artikel ini membahas tentang beberapa tasawwuf seperti seperti
taubat, zuhud, tawakal, sabar, kejujuran, syukur, dan rida untuk membentuk
akhlak yang mulia. Sabar yang dijelaskan dalam penelitian ini sebagai
pendorong pembentukan karakter manusia yang menjadikan manusia selalu

menerima takdir dari Allah.

16 Ahmad Faiq Zakariya, “Etika Guru dan Murid dalam Kitab al-Fath al-Rabbani Karya Syaikh
‘Abd al-Qadir al-Jilani” (Skripsi, UIN Walisongo, 2019).

17 Muhammad Humedi, “Analisis Konsep Etika Islam dalam Kitab al-Fath al-Rabbani”
(Skripsi, UIN Sunan Gunung Djati, 2023).

18 Sofiatus Sholeha dan Ainur Rofiq Sofa, “Konsep Etika Keutamaan dalam Tasawwuf ‘Abd
al-Qadir al-JilanT dan Pengaruhnya terhadap Terbentuknya Akhlak Manusia,” Jurnal Manajemen dan
Pendidikan Agama Islam 3, no. 1 (2024): 176-86, https://doi.org/10.61132/jmpai.v3i1.828.



Skripsi Aang Afif Ashari berjudul “ Konsep Zuhud Syaikh ‘Abd al-
Qadir al-Jilani al-Jilani dalam Kitab al-Fatk al-Rabbani wa al-Fayd al-
Ragmani”.*® Skripsi ini membahas mengenai zuhud dalam kitab (FRFR) bahwa
zuhud adalah perbuatan yang dilakukan untuk menghindari ketergantungan
terhadap dunia tetapi masih mengambil beberapa bagian dari dunia untuk bekal
hidup di dunia.

Artikel Jurnal Ahmad Wafi Nur Safaat berjudul “Konsep Zuhud
Menurut Syaikh ‘Abd al-Qadir al-Jilant: Studi Kitab Tafsir al-Jilant”.%° Artikel
ini merangkum menjadi lima aspek penting dalam zuhud menurut Syaikh al-
Jilani dalam beberapa karyanya seperti (FRFR) dan Futih al-Gaib. Aspek
pertama adalah ketenangan hati dari terlepasnya hasrat duniawi. Kedua, zuhud
mendorong manusia untuk saling menyanyangi sesama makhluk Allah. Ketiga,
orang yang berzuhud menyadari segala nikmat dan rezeki dari Allah. Keempat,
ikhlas dalam beribadah. Kelima, sabar dalam menghadapi cobaan.

Skripsi Adriansyah berjudul “Ma’rifah dalam Pandangan Syaikh ‘Abd
al-Qadir al-Jilani”.?* Skripsi ini membahas ma’rifah dalam pandangan al-Jilani
sehingga tercantum penjelasan dari beberapa kitab karangan beliau salah
satunya kitab (FRFR) yang menerangkan bahwa ma’rifah didapat melalui
penyucian jiwa.

Artikel Jurnal Mimi Jamilah Mahya berjudul “Konsep Kewalian
Menurut Syaikh al-Jilani”.?? Artikel ini membahas tentang kewalian menurut

Syaikh al-Jilani dalam beberapa karyanya yaitu sirrul Asrar, (FRFR), dan

19 Aang Afif Ashari, “Konsep Zuhud Syaikh ‘Abd al-Qadir al-Jilani dalam Kitab al-Fat/ al-

Rabbani” (Skripsi, UIN Walisongo, 2021).

20 Ahmad Wafi Nur Safaat, “Konsep Zuhud Menurut Syaikh ‘Abd al-Qadir al-Jilant: Studi

Kitab Tafsir al-Jilani,” Sinda: Comprehensive Journal of Islamic Social Studies 4, no. 2 (2024): 106-21,
https://doi.org/10.28926/sinda.v4i2.1532.

2L Adriansyah, “Ma’rifah dalam Pandangan Syaikh ‘Abd al-Qadir al-Jilant” (Skripsi, UIN

Alauddin, 2013).

22 Mimi Jamilah Mahya, “Konsep Kewalian Menurut Syaikh ‘Abd al-Qadir al-Jilani,”

Kordinat: Jurnal Komunikasi Antar Perguruan Tinggi Agama Islam 20, no. 2 (2021).
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Futah al-Gaib. Para wali memiliki tugas-tugas yang diamanahkan oleh Allah

untuk melakukan pembaruan dan penguatan hukum dan syari‘at Islam.

E. Kerangka Teori

Kerangka teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori
magamat dan ahwal dalam tasawwuf sebagai kerangka utama untuk
menganalisis dan menginterpretasikan sabar dalam kitab (FRFR) karya al-
Jilani. Magamat ialah bentuk jama’ dari Magam yang memiliki arti derajat atau
tingkatan. Dalam ilmu tasawwuf, magamat dapat diartikan sebagai tingkatan
seorang hamba yang dilalui dengan ibadah dan latihan spiritual yang terus
menerus dilakukan untuk dekat dengan Allah.?® sedangkan akwal merupakan
jama’ dari hal yang berarti kondisi psikologis seorang sufi ketika mencapai
Mmagam tertentu. Magam di dapat melalui usaha sedangkan hal diperoleh tanpa
disengaja.?* Magam bisa digambarkan dengan sebuah stasiun dimana masing-
masing pemberhentian merupakan amalan tasawwuf yang memerlukan usaha
lebih unyuk menjalaninya. Tingkatan magamat berbeda menurut para ahli sufi
namun yang paling terkenal dikalangan sufi mencakup magam taubah, zuhud,
sabar, tawakal, rida, mahabbah, dan ma rifah.* Dalam penelitian ini berfkous
kepada salah satu magam yaitu magam sabar.

Kerangka ini relevan karena kitab (FRFR) merupakan kumpulan
ceramah yang menjelaskan jalan spiritual bagi para murid sufi. Dalam kerangka
ini, sabar ditempatkan sebagai ketahanan pasif terhadap musibah tetapi
kekuatan batin untuk membersihkan hati dari keluh kesah kepada makhluk dan

menghiasi diri dengan kepasrahan total kepada Allah. Sabar disini sebagai dasar

23 Abdul Wahab Syakhrani dkk., “Konsep Maqamat dan Ahwal,” Mushaf Journal: Jurnal limu
al-Qur’an dan Hadis 3, no. 1 (2023).

24 Suyitno, “Metode Berfikir Irfani: Mengenal Ahwil dan Maqamat dalam Tasawwuf” Jurnal
Misbah al- ‘Ulam 4, no. 2 (2022).

%5 Khairunnas Rajab, “Al-Maqam dan Al-Ahwal dalam Tasawwuf” Jurnal Usuluddin, Januari
2007.
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untuk beralih ke magam selanjutnya seperti rida dan tawakal. Analisis berfokus
kepada rekonstruksi kategori sabar dalam kitab (FRFR) sesuai dengan

kemampuan seseorang dari berbagai tingkatan.

F. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan oleh penulis untuk meneliti
penelitian ini meliputi jenis penelitian, sumber data (primer dan sekunder), jenis
data (kualitatif), metode pengumpulan data, dan metode analisis data.
a. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pustaka atau library
research yaitu kegiatan yang berkenaan dengan mengumpulkan data,
mengolah, dan menganalisis data. Data yang dimaksud ialah catatan,
dokumen, atau penelitian terdahulu.?® Data yang dikumpulkan disesuaikan
dengan ruang lingkup dan permasalahan dalam penelitian ini.
b. Jenis data
Jenis data dalam penelitian ini berjenis kualitatif. Jenis data kualitatif
adalah data yang bersumber dari berbagai literatur yang bersifat deskrtiptif
tidak berbentuk angka.?’” Data utama penelitian ini berupa teks kitab
(FRFR) karya al-Jilani yang membahas sabar. Data tersebut tidak berupa
angka melainkan penjelasan, makna, dan ajaran spiritual tentang sabar
yang terkandung dalam teks. Oleh karena itu, data kualitatif yang sesuai
untuk mengungkapkan pemahaman mengenai sabar.
c. Sumber data
Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data primer dan data

sekunder. Data primer adalah tulisan asli tokoh dan sumber utama

%6 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Yayasan Obor Indonesia, 2004).
21 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif: Sebuah Upaya mendukung Penggunaan Penelitian
Kualitatif dalam Berbagai Disiplin llmu (PT Raja Grafindo Persada, 2014).
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penelitian ini berupa kitab (FRFR) pada beberapa majlis yaitu satu, empat,
lima, tujuh, sepuluh, dua belas, empat belas, sembilan belas, dua puluh, dua
puluh dua, dua puluh tiga, dua puluh empat, dua puluh enam, dua puluh
tujuh, dua puluh delapan, dua puluh sembilan, tiga puluh, tiga puluh dua,
tiga puluh tiga, tiga puluh empat, tiga puluh lima, tiga puluh enam, tiga
puluh tujuh, tiga puluh delapan, empat puluh, empat puluh satu, empat
puluh dua, empat puluh tiga, empat puluh empat, empat puluh lima, empat
puluh delapan, empat puluh sembilan, lima puluh, lima puluh satu, lima
puluh tiga, lima puluh empat, lima puluh lima, lima puluh enam, lima puluh
tujuh, lima puluh delapan, lima puluh sembilan, enam puluh, enam puluh
satu, dan enam puluh dua. Adapun data sekunder adalah data yang didapat
melalui pihak lain yang membantu peneliti untuk mengkaji tema yang
sesuai dengan penelitian ini berupa jurnal, artikel, buku, dan skripsi.
d. Metode pengumpulan data

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode
dokumentasi. Metode ini berfokus pada pengumpulan data dan informasi
yang relevan melalui telaah berbagai jenis dokumen dengan menelusuri
dan mengkaji dokumen.?® Dokumen tersebut mencakup sumber primer dan
sumber sekunder baik berupa buku, artikel, atau penelitian terdahulu.
Tujuan metode ini adalah memperoleh data yang akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan.

e. Metode analisis data

Penelitian ini menggunakan pendekatan filologi dalam menganalisis

data untuk membantu penulis mengkategorikan data berdasarkan kitab

(FRFR). Filologi merupakan suatu ilmu yang berkaitan dengan naskah dan

28 Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian: Petunjuk Praktis Untuk Peneliti Pemula (Gadjah
Mada University Press, 2012). HIm. 101.
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teks di masa lampau bertujuan untuk memahami makna yang terkandung
dalam teks yang kemudian direkonstruksi atas teks yang paling dekat
dengan yang dimaksud oleh penulis atau merekonstruksi sesuai dengan
pemahaman konteks masa kini.?® Penelitian ini mengikuti tahapan analisis
filologi meliputi penentuan teks, inventarisasi naskah, deskripsi naskah,
perbandingan naskah dan teks, suntingan teks, terjemahan teks, serta
analisis isi.®

Tahap pertama yaitu penentuan teks dengan mengambil dan memilih
kitab (FRFR) al-Jilani sebagai objek kajian. Kedua, inventarisasi naskah
yaitu dengan mencari salinan teks atau naskah kitab (FRFR) dari berbagai
edisi. Ketiga, deskripsi naskah yaitu mendeskripsikan naskah mengenai
kepenulisan (FRFR) baik secara latar belakang kitab, kandungan yang
termuat didalam kitab serta seluruh hal yang mencakup kitab. Keempat,
suntingan teks yaitu penulis menyiapkan dan menyajikan teks yang siap
dibaca oleh pembaca. Kelima, terjemahan teks dari kalimat yang telah di
sunting. Keenam, analisis isi telaah atas teks dan konteks sesuai dengan
perspektif yang digunakan yaitu teori magamat dan ahwal .

Penelitian ini juga menggunakan metode filologi modern yang berfokus
kepada pemahaman makna sehingga tidak hanya berhenti kepada penyajian
dan kebenaran teks.*! Dalam menganalisis kitab (FRFR), pendekatan ini
membantu peneliti mengungkap sabar yang tidak hanya dipahami secara
normatif tetapi mampu mengungkap lebih dalam lagi sebagai sabar yang
membantu seorang hamba untuk dekat kepada Allah selain pendekatan ini,

kerangka teori magamat dan ahwal digunakan bertujuan memperdalam

29 Elis Suryani NS, Filologi (Ghalia Indonesia, 2012).
30 Oman Fathurahman, Filologi Indonesia: Teori dan Metode (Prenada Media, 2016).
81 Elis Suryani NS, Filologi.
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f.

pemahaman untuk menghasilkan pengkategorian tingkatan sabar
berdasarkan kondisi kemampuan seseorang.

Metode ini relevan karena kitab (FRFR) merupakan kumpulan ceramah
yang menjelaskan berbagai cara untuk dekat dengan Allah. Al-Jilani
menjelaskan sabar bukan hanya sebagai ketahanan pasif terhadap musibah
tetapi sebagai kekuatan batin untuk membersihkan hati dari keluh kesah
kepada makhluk dan menghiasi diri dengan kepasrahan total kepada Allah.
dalam metode ini, sabar dalam kitab (FRFR) menghasilkan interpretasi
makna sabar pada kategorisasi sabar untuk berbagai kalangan spiritual
yaitu kalangan ‘awam , khusus, serta khawas sehingga pada bab empat
akan menjelaskan sabar dijelaskan sesuai dengan yang tertulis dalam kitab

(FRFR) disertai kategorisasi sabar untuk berbagai kalangan.

Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terdiri dari lima bab, dimana setiap babnya memiliki

korelasi pada bab selanjutnya. Adapun sistematika pembahasannya yaitu bab

pertama berisi pendahuluan yang menjelaskan latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan dan manfaat, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode

penelitian, dan sistematika pembahasan pada penelitian. Bab kedua berisi

tentang al-Jilani yang meliputi biografi, karya-karya, serta pemikirannya. Bab

ketiga berisi tentang sabar menurut pendapat dari tokoh lain mengenai sabar

sehingga pembaca dapat membandingkan sabar menurut al-Jilant dengan tokoh

sufi lain. Bab keempat berisi mengenai analisis sabar menurut al-Jilant dalam

kitab (FRFR). Bab kelima berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan

penelitian dan saran untuk penelitian selanjutnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan pada diatas, penulis menyimpulkan bahwa
sabar dalam kitab (FRFR) tidak terpaku pada satu bab dalam kitab (FRFR)
tetapi tercantum juga pada bab lain sehingga sabar dijelaskan dalam segi
definisi sabar, perintah sabar, sabar menghadapi cobaan, keuntungan sabar,
sabar menjalani gada’ dan qadar, serta sabar bersama Allah. sabar sebagai
definisi tidak hanya berhenti pada sikap menahan diri tetapi bisa berkembang
hingga tahap sabar bersama Allah selain itu, sabar merupakan fondasi utama
seseorang dalam pertumbuhan batin. Perintah sabar dalam kitab (FRFR) tidak
hanya sekadar anjuran semata melainkan sebagai kebutuhan dalam diri manusia
untuk dekat kepada Allah. Al-JilanT membagi cobaan pada lima bagian yaitu
materi, fisik, hati, suatu hal yang berkaitan dengan makhluk, serta suatu hal

yang berkaitan dengan pencipta.

Seseorang yang mampu bersabar pada tempat seharusnya ia bersabar
mendapat keuntungan yang banyak disebutkan al-Jilani dalam kitab (FRFR)
diantaranya mendapatkan pertolongan, dipermudah ujiannya, mendapatkan
ketenangan atau kekuatan untuk menghdapinya, mendapat keberuntungan,
diangkat derajatnya, bertambah kedekatan dengan Allah, memperoleh kerajaan
dunia dan akhirat, melihat keajaiban kelembutan-Nya, serta terbukanya pintu
penghalang seorang makhluk dari mematuhi perintah Allah. Sabar dalam
menjalani qada’ dan qadar sudah bukan sabar dalam artian menahan diri tetapi
kebersamaan batin makhluk dengan pencipta. Kebersamaan ini terjadi ketika

seseorang menghadapi cobaan dan ujian dari Allah dengan tidak mengeluh
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tetapi menjadikan cobaan dan ujian sebagai sahabat yang menuntun diri untuk

dekat dengan Allah.

Hasil dari penelitian ini adalah sabar dalam kitab (FRFR) menunjukan
bahwa sabar tidak hanya suatu sikap seseorang dalam menghadapi cobaan dan
ujian melainkan termasuk pada Magam spiritual yang dilalui secara bertahap
kemudian penulis melakukan pengkategorian sabar yang terbagi menjadi tiga
kalangan sesuai dengan kemampuan masing-masing kalangan. Kalangan
pertama yaitu sabar bagi orang ‘awam dilakukan atas perintah dari Allah atas
segala sesuatu yang mengharuskan untuk sabar. Selain itu, sabar pada tahap ini
biasanya masih berbentuk paksaan. Kalangan kedua yaitu sabar bagi orang
khusus tidak hanya berhenti pada menahan diri dari sesuatu tetapi satu tingkat
dari yang sebelumnya menjadi bentuk kestabilan batin yang membuat dirinya
tetap teguh dalam menjalankan syari‘at serta terus menemukan makna dari
sesuatu sehingga sabar disini tidak lagi berbentuk paksaan. Kalangan ketiga
yaitu sabar bagi orang yang sangat khusus atau abdal yang sabar disini
merupakan sabar tingkat tertinggi karena kesabaran itu dijalani bersama dengan

Allah.

. Saran-saran
Penulis memiliki beberapa saran untuk penelitian selanjutnya

berdasarkan hasil dari penelitian ini yaitu:

Pertama, penelitian ini berfokus pada sabar al-Jilani dalam kitab (FRFR)
sehingga penelitian selanjutnya diharapkan tidak hanya berfokus kepada satu
sumber teks melainkan mampu melakukan perbandingan naskah dengan edisi

lain untuk melihat kemungkinan perkembangan makna dalam filologi.
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Kedua, Sabar menurut al-Jilani dalam kitab (FRFR) masih terbuka
untuk dikaji dengan pendekatan lain untuk menemukan perkembangan makna

sesuai dengan zaman.
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